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Abstract

Researchers are interested in studying counseling communication skills in this Simposim Book
into the perspective of Islamic guidance and counseling, researchers want to deepen the view of
Islamic guidance and counseling in this book, especially there is still no previous research that
views this book in the perspective of Islamic guidance and counseling. The focus of this research
are: 1). How are the counseling communication skills depicted in the Symposium from the
perspective of BKI? 2). What is the important role of counseling communication skills in
achieving the goals of Islamic guidance and counseling!? 3). How are the ethical aspects and
molarity in the counseling communication skills of the Symposium adjusted to Islamic ethical
values? 4). How can the understanding of the relationship between teachers and students
depicted in the Symposium be connected to the relationship between counselors and clients in
the context of Islamic guidance and counseling? he objectives of this research are 1). To describe
the counseling communication skills depicted in the Symposium can be perpsective of BKI. 2).
To describe the important role of counseling communication skills in achieving the goals of
Islamic guidance and counseling. 3). To describe the ethical aspects and molarity in counseling
communication skills of the Symposium adjusted to Islamic ethical values. 4). To describe the
understanding of the relationship between teachers and students in the Symposium can be
connected to the relationship between counselors and clients. This research uses library research
with a qualitative approach. The research approach uses researching an object. Data collection
techniques using literature, literature and documentation.The conclusions from the discussion of
this research are: 1). Counseling communication skills BKI perspective symposium, contains the
same meaning of counseling communication skills but in accordance with each other's beliefs. 2).
Counseling communication skills play an important role in achieving the goals of the counseling
process in accordance with the dimensions in it. 3). The concept of ethics and molarity highlights
the importance of moral integration and social responsibility according to Islamic values. 4). The
relationship between teachers and students illustrates the principles of respect, equality and trust.
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Abstrak

Peneliti tertarik mengkaji keterampilan komunikasi konseling dalam Buku Simposim ini ke
dalam perpsektif bimbingan dan konseling Islam, peneliti ingin memperdalam pandangan
bimbingan dan konseling Islam di dalam buku ini, terlebih masih belum ada penelitian
terdahulu yang memandang buku ini dalam persepktif bimbingan dan konseling Islam. Adapun
fokus penelitian ini adalah:1). Bagaimana keterampilan komunikasi konseling yang tergambar
dalam Simposium perpsektif BKI? 2). Apa peran penting keterampilan komunikasi konseling
dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling Islam? 3). Bagaimana aspek-aspek etika
dan molaritas dalam keterampilan komunikasi konseling Simposium disesuaikan dengan nilai-
nilai etika Islam? 4). Bagaimana pemahaman tentang relasi guru dan murid yang tergambar dalam
Simposium dapat dihubungkan dengan hubungan antara konselor dan klien dalam konteks
bimbingan dan konseling Islam? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk
mendeskripsikan keterampilan komunikasi konseling yang tergambar dalam Simposium dapat
perpsektif BKI. 2). Untuk mendeskripsikan peran penting keterampilan komunikasi konseling
dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling Islam. 3). Untuk mendeskripsikan
aspek-aspek etika dan molaritas dalam keterampilan komunikasi konseling Simposium
disesuaikan dengan nilai-nilai etika Islam. 4). Untuk mendeskripsikan pemahaman tentang relasi
guru dan murid dalam Simposium dapat dihubungkan dengan hubungan antara konselor dan
klien dalam konteks bimbingan dan konseling Islam. Penelitian ini menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian
menggunakan meneliti suatu objek. Teknik pengumpulan data menggunakan kepustakaan,
literatur dan dokumentasi. Kesimpulan dari pembahasan penelitian ini adalah : 1). Keterampilan
komunikasi konseling Simposium perspektif BKI, mengandung makna keterampilan komunikasi
konseling yang sama tetapi sesuai dengan kepercayaan masing-asing. 2). Keterampilan komunikasi
konseling berperan penting dalam mencapai tujuan dari proses konseling sesuai dengan dimensi-
dimensi di dalamnya. 3). Konsep etika dan molaritas menyoroti pentingnya integrasi moral dan
tanggungjawab sosial sesuai nilai Islam. 4). Relasi guru dan murid menggambarkan prinsip
penghormatan, kesetaraan dan kepercayaan.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi Konseling, Bimbingan dan Konseling Islam

Pendahuluan

Sejarah atau proses hadirnya suatu ilmu pengetahuan sangat penting di ketahui,
guna mendapatkan gambaran bagaimana suatu ilmu pengetahuan itu berkembang. Pada
keilmuan bimbingan dan konseling itu sendiri terdapat perbedaan yang cukup signifikan
terkait dengan sejarah atau historis lahirnya bimbingan dan konseling, seiring
berkembangnya zaman, berkembang pula ilmu pengetahuan semakin canggih.
Perkembangan zaman meningkat pesat begitu pula pada pengetahuan dalam hal
bimbingan dan konseling. Dalam proses bimbingan konseling tidak hanya bertatap muka
saja tetapi dapat pula terjadi melalui media cetak maupun media elektronik. Semua
bimbingan yang terlaksana seperti itu dapat di sebut sebagai bimbingan inforasi yang
bentuk, isi dan tujuan serta aspek penyelenggara tidak terumuskan secara nyata
(Abdillah, 2019).

Bimbingan dan konseling terus berkembang luas, di kembangkan oleh para tokoh
Yunani Kuno, sehingga tersebar luas. Konsep bimbingan dan konseling dapat ditelusuri
mulai dari zaman Yunani Kuno, hal ini dapat dilihat ketika Socrates, Plato, Aristoteles,
berusaha untuk mengetahui hidup kejiwaan manusia. Hal ini menurut perpsektif ilmuan
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barat. Kita sebagai umat Islam sadar akan agama kita sangat membimbing dan
mengarahkan umat kearah kebaikan yang hakiki dan para nabi dan Rasul sebagai figur
konselor yang sangat mampu dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
jiwa manusia agar manusia keluar dari tipu daya setan.

Komunikasi konseling memiliki pengaruh dalam proses konseling, Salah satunya
tercapai tujuan dalam proses konseling yang optimal, tanpa adanya komunikasi konseling
antara konseli dengan konselor tentu proses konseling tidak akan mampu berjalan sesuai
yang diharapkan. Dengan demikian agar proses komunikasi konseling dapat berlansung
secara efektif dan informasi yang disampaikan oleh konselor dapat diterima dengan baik,
seorang konselor harus memiliki strategi atau keterampilan dalam berkomunikasi dengan
konseli, tujuannya agar konseli merasa nyaman tanpa ada rasa ragu-ragu untuk
menceritakan problemnya (Juntika, A. 2006).

Plato dijuluki orang pertama Yunani Kuno yang menjadi konselor pertama
setelah Aristoteles. Beliau adalah Plato yang hidup rentang 424-328 SM. Salah satu karya
beliau adalah Buku Simposium Hakikat Eros (Plato. 2017), Cinta dan Manusia. Di
dalamnya tidak hanya Plato beberapa tokoh penting muncul melalui dialog-dialog sarat
pemikiran diantaranya Aristoteles, Aristodemus, Phaedrus dan masih banyak lagi tokoh-
tokoh penting (Subahri, 2020). Dialog-dialog dalam buku ini dialog Nachleben sebutan
yang diberikan orang jerman berisi tentang kehidupan abadi dan pengaruhnya yang
sangat dekat sepanjang tarikan nafas manusia di negara barat. Dialog Quellenstudien
bukan berisi seperti musim semi, namun lebih dekat dengan penggambaran sebuah
sungai dengan aliran yang kuat, salah satu bentuk dialog dalam Buku Simposium (Plato.
2017).

Peneliti tertarik untuk memadukan keterampilan konseling dalam Buku
Simposim ini ke dalam perpsektif bimbingan dan konseling Islam, peneliti ingin
memperdalam pandangan bimbingan dan konseling Islam terlebih masih belum ada
penelitian terdahulu yang memandang buku ini dalam perspektif Islam dengan
memadukan komunikasi para tokoh-tokoh barat yang terkenal disepanjang sejarahnya,
sehingga peneliti mengambil objek sebuah buku karya Yunani Kuno yang isinya tidak
diragukan lagi. Dialog para tokoh-tokoh ternama di ringkas dalam satu Buku Simposium,
dalam buku ini tidak hanya dialog tetapi didalamnya ceramah, mengajukan pendapat,
pidato, bertukar pendapat semua agenda yang dilakukan di depan banyak orang lebih
tepatnya dengan dipublik (Plato. 2017).

Perpaduan dalam dua perspektif yang berbeda dari segi tokoh barat dengan
pandangan Islam. Dalam karya Plato mengajak para pembaca untuk memahami apa
makna cinta, kehidupan serta konseling (Subahri, 2020). Simposium banyak
mengandung nilai-nilai bimbingan konseling, dinilai dalam aspek bimbingan konseling,
aspek dukungan dikutip dalam percakapan Phaedrus dan Socrates “Akhirnya semua
setuju dan mempersilahkan Phaedrus untuk melakukan hal yang disarankan oleh
Socrates. Aristodemus tidak terlalu mengingat apa saja yang mereka katakan, begitu juga
denganku tidak mengingat segala sesuatu yang telah dia (Aristoteles) katakan; tetapi, aku

akan bercerita kepadamu tentang apa yang khususnya dia situ, yang terdengar layak
bagiku untuk diceritakan” (Plato. 2017).
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Hal yang membuat tertarik peneliti adalah selain buku ini salah satu karya
manusia paling berpengaruh dalam dunia filsafat, terutama filsafat barat adalah dua
elemen berbeda yang dipadukan untuk menemukan perbedaan di dalam kedua elemen
yang berbeda. Sangat unik sekali untuk di angkat sebagai judul skripsi peneliti, buku ini
juga mengandung makna tersirat keterampilan komunikasi konseling seorang filsuf
ternama dari barat, sangat cocok sekali sebagai objek penelitian di era saat ini, selain
menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tetapi guna menambah pengetahuan dan
wawasan dalam tingkat bimbingan dan konseling Islam untuk generasi mendatang.

Peneliti menggunakan kacamata pandang pada teori keterampilan komunikasi
konseling menggunkan teori Hanika Faela, Hubungan Antara Komunikasi
Interpersonal, 2013, dalam teori bimbingan dan konseling Islam menggunakan teori
Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, 2001. Teori di atas sebagai
pedoman coding dalam penelitian Library Research dalam Buku Simposium karya Plato.
Sumber data diperoleh melalui pengamatan,wawancara dan studi kepustakaan.

Keterampilan Komunikasi Konseling dan Bimbingan dan Konseling Islam

Komunikasi merupakan seni penyampaian informasi dari komunikator atau
penyampai berita untuk mengubah serta membentuk perilaku komunikan atau penerima
berita ke pola dan pemahaman yang dikehendaki bersama. Tidak hanya dalam proses
konseling tetapi komunikasi dalam kehidupan merupakan jembatan untuk mengantar
kita pada berbagai kebutuhan sehingga komunikasi menjadi bagian dari kehidupan kita.
Dalam keseharian kita lebih banyak menghabiskan waktu untuk berkomunikasi daripada
aktivitas yang lain. Karena komunikasi menduduki peranan penting dalam aktivitas
sehari-hari. Komunikasi tidak bisa dipandang sebelah mata, karena dengan melakukan
interaksi seseorang mendapat informasi.

Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu
dengan efektif. Keterampilan merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas
tertentu dengan baik secara fisik maupun mental, sehingga keterampilan lebih mengarah
pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Hal ini terampil dalam
berkomunikasi konseling jika biasanya klien tidak terampil berkomunikasi maka
konselor harus membuat mekanisme komunikasi tertentu agat klien mau berperan
sebagai partisipan aktif dalam komunikasi interpersonal. Dalam proses konseling paling
sering terjadi adalah komunikasi interpersonal tetapi juga berperan terhadap konseling
kelompok.

Konseling bisa diartikan sebagai sarana yang di gunakan untuk membantu klien
menyelesaikan atau mengatasi masalah yang klien hadapi. Konseling merupakan proses
interaksi yang bermakna pemahaman diri dan lingkungan, serta hasil dari pembentukan
atau pengklarifikasian tujuan serta nilai-nilai perilaku masa depan (Yusuf L. N, Syamsu
dan Juntika, 2006). Komunikasi konseling ini memberi perhatian khusus pada interaksi
interpersonal dan keterampilan komunikasi lainnya dalam rangka pelayanan bimbingan
secara individual. Dengan memberikan perhatian khusus melalui keterampilan
komunikasi konseling konseli dapat merasakan timbal balik dari proses konseling yang
dilakukan.

a. Manfaat dan tujuan Keterampilan Komunikasi Konseling
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Komunikasi konseling mempunyai beberapa manfaat dan tujuan, antara lain:
1. Memudahkan, melancarkan, melaksanakan kegiatan tertentu dalam mencapai
suatu tujuan.
2. Suatu pengertian yang diinginkan bersama sehingga tujuan lebih mudah tercapai.
3. Menimbulkan adanya respon, tanggapan positif dari komunikan sehingga terjadi
persepsi yang sama antara komunikator dengan komunikan.
4. Media untuk mentrasformasikan antar komunikan dengan komunikator.
b. Aspek-aspek Keterampilan Komunikasi Konseling
Komunikasi konseling memiliki beberapa aspek-aspek menurut Hanika Faela
dalam Buku Hubungan antara Komunikasi Interpersonal, Kudus, Kudus Universitas
Muria, 2013 antara lain sebagai berikut:
1. Keterbukaan
Harus terbuka pada orang lain yang berinteraksi, hal terpenting adalah
adanya kemauan untuk membuka diri dari masalah-masalah yang umum agar
orang lain mampu mengetahui pendapat sehingga komunikasi akan mudah
dilakukan. Kemudian terbuka menunjuk pada kemauan untuk memberikan
tanggapan terhadap orang lain secara jujur dengan terus terang terhadap segala
sesuatu yang di katakannya. Dalam proses konseling seorang konselor harus
mampu terampil dalam berkomunikasi dengan konseli sehingga konseli dapat
leluasa menceritakan masalah yang dihadapinya.
2. Empati
Kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan orang
lain, seseorang secara emosional maupun intelektual mampu memahami apa yang
di rasakan dan di alami orang lain. Aspek ini sangat penting dimiliki oleh seorang
konselor, agar konseli merasa nyaman saat menceritakan masalah yang telah
dihadapinya. Konselor yang baik dalah konselor yang bisa memahami konselinya.
Cara konselor menanggapi konseli harus mampu memberikan empati dalam diri
konselor sehingga konseli merasa puas dengan pelayanan yang diberikan konselor
kepada dirinya.
3. Dukungan
Yang dimaksud di sini adalah memberikan dukungan terhadap pesan yang
disampaikan, sehingga tercapai komunikasi antar pribadi yang efektif. Hal ini
dukungan seorang konselor kepada konseli agar konseli dapat mengalami
berubahan sebelum dan sesudah melakukan konseling. Konselor memberikan
dukungan kepada konseli sehingga tercipta rasa bersemangat dari dalam diri
konseli, dengan dukunganlah dapat membuat gairah semangat diri konseli dapat
kembali semula (Amti, 1994).
4. Kesetaraan dan Kesamaan
Selain dalam komunikasi harus mendapat dukungan hal yang penting juga
adalah komunikasi antar pribadi dalam suasana yang kesamaan makna akan
terjalin komunikasi yang efektif. Tugas seorang konselor ketika dalam proses
konseling dengan konseli, membuat proses komunikasi berjalan dengan efektif
dan komunikatif. Konselor memerhatikan keadaan yang dialami konselinya
sehingga konselor dapat menyelaraskan dirinya dengan konselinya.
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Keterampilan komunikasi konseling memainkan peran kunci dalam mencapai
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling Islam seperti pemahaman diri, keharmonisan
dalam hubungan dan penyelesaian konflik. Dengan kemampuan berkomunikasi yang
baik, seorang konselor dapat membantu individu memahami dirinya, memperkuat
hubungan antarindividu serta membimbing dalam menyelesaikan konflik sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Dalam melakukan proses konseling keterampilan komunikasi
konseling sebagai mencapai tujuan bimbingan dan konseling Islam, memang dalam
penelitian ini sesuai dengan perspektif bimbingan dan konseling islam. Maka dari itu,
semua pembahasan dalam penelitian ini sesuai dengan bimbingan dan konseling Islam.

Dalam proses bimbingan dan konseling keterampilan komunikasi konseling
sangat penting peranannya, karena dengan memiliki keterampilan dalam berkonseling
memperlancar proses konseling antara konselor dan klien. Dengan demikian
keterampilan komunikasi konseling memiliki empat asas yakni: keterbukaan, empati,
dukungan, kesetaraan dan kesamaan. Dengan asas-asas keterampilan komunikasi
dimasukkan dalam sesi konseling sehingga tujuan dari proses bimbingan dan konseling
berjalan dengan lancar tanpa ada kendala. Tujuan dari keterampilan komunikasi
konseling oleh masing-masing konselor adalah supaya tercapainya tujuan dari bimbingan
dan konseling yang dilakukan (Subahri, B & I. Airiza. 2024).

Untuk mencapai tujuan bimbingan konseling tidak sampai pada asas
keterbukaan saja tetapi juga asas empati. Empati dari konselor kepada konseli dalam
proses melakukan konseling merupakan tembakan kepada konseli supaya konseli percaya
kepada konselor, supaya konseli merasa dirinya tidak dikucilkan saat menceritakan
problem yang dihadapinya, merasa dirinya mendapatkan apresiasi dari konselor, sehingga
konseli bercerita mendapatkan timbal balik dari konselor yakni timbal balik yang baik,
respon yang diinginkan oleh konseli. Oleh sebab itu, konselor harus berempati kepada
konseli supaya konseli merasa dirinya mendapatkan respon dari konselor, sehingga dia
tidak merasa kecewa saat melakukan proses konseling bersama konselor yang
menurutnya dapat membantu konseli keluar dari problem yang dihadapinya.

Seorang konselor tidak sampai diasas yang nomer dua di atas tetapi konselor
supaya tercapai tujuan dari bimbingan konseling Islam memenuhi asas yang selanjutnya
yakni asas dukungan. Setelah konseli terbuka kepada konselor, menceritakan semua
problem yang di hadapinya selanjutnya konselor berempati kepada konselinya agar
supaya konseli merasa mendapatkan timbal balik dari konselor, selanjutnya adalah
dukungan. Konselor ingin tujuan melakukan sesi konseling tercapai dengan baik, oleh
karenanya konselor harus mendukung penuh kepada konselinya. Upaya konseli merasa
tidak sendirian mengalami problem yang telah menimpa dirinya. Empati dari seorang
konselor seperti timbal balik sikap dari konselor kepada konselinya.

Dukungan dari konselor kepada konseli juga mempengaruhi tercapainya tujuan
dari bimbingan konseling yang dilakukan. Dukungan yang dimaksud adalah konselor
tidak serta merta hanya mengarahkan konseli ke jalan yang lebih baik tetapi juga Support
konselor kepadda konseli selama konseli merasa dirinya sangat berkeluh kesah, tidak
bersemangat lagi, di situlah dukungan konselor yang harus tampak kepada konseli. Selain
supaya tujuan dari bimbingan konseling tercapai, konseli juga puas dengan layanan dari
konselor kepada dirinya. Kepuasaan hati konseli merupakan titik dimana proses
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bimbingan konseling yang dilakukan terlaksana dengan baik atau malah sebaliknya.
Kesimpulannya, konseli yang puas akan pelayanan konselor di situlah letak keberhasilan
seorang konselor dalam melakukan proses bimbingan dan konseling.

Konselor tidak hanya berperan aktif dalam percakapan antara konselor dan
konseli, tetapi juga kesetaraan dan kesamaan antara konselor dan konseli diperlukan.
Selain dalam komunikasi harus mendapat dukungan hal yang penting juga komunikasi
antar pribadi dalam suasana yang kesamaan makna akan terjalin komunikasi yang efektif.
Tugas seorang konselor ketika dalam proses konseling dengan konseli, membuat proses
komunikasi berjalan dengan efektif dan komunikatif. Konselor memerhatikan keadaan
yang dialami konselinya sehingga konselor dapat menyelaraskan dirinya dengan
konselinya. Konselor yang baik adalah konselor yang mengerti keadaan konselinya agar
suasana tetap terjaga dan tetap terjalin komunikasi dengan efektif.

Dalam proses konseling peran penting keterampilan komunikasi konseling untuk
mencapai ujuan-tujuannya bimbingan dan konseling Islam, seperti pemahaman diri,
keharmonisan dalam hubungan dan penyelesaian konflik. Unsur-unsur yang ada dalam
keterampilan komunikasi konseling ditelaah dalam Simposium karya Plato. Proses
konseling tujuannya sama yaitu membantu konseli dalam permasalahannya. Dengan
demikian, unsur-unsur yang ada dalam keterampilan komunikasi harus terdapat dalam
percakapan konselor dengan konseli (Plato. 2017).

Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat
pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. Bantuan ini berdasarkan
atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih
jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat
pilihan seperti itu tidak diturunkan tetapi dikembangkan. Bimbingan sebagai
Pendidikan dan perkembangan yang menekankan proses belajar yang sistematik. Segala
kegiatan yang bertujuan meningkatkan realisasi pribadi setiap individu.

Konseling adalah membantu, memberi arahan, dukungan, memotivasi individu
agar dapat menyadari dirinya sendiri dan memberikan reaksi terhadap pengaruh-
pengaruh lingkungan yang diterima, bantuan yang diberikan merupakan bantuan yang
dapat merubah diri konseli, selanjutnya membantu yang bersangkutan menentukan
beberapa makna pribadi bagi tingkah laku tersebut dan mengembangkan serta
memperjelas tujuan-tujuan dan nilai-nilai untuk perilaku di masa yang akan datang.
Konseling meliputi pemahaman dan hubungan individu untuk mengungkapkan
kebutuhan-kebutuhan, motivasi dan potensi-potensi yang unik dari individu dan
membantu individu yang bersangkutan untuk mengapresiasikan ketiga hal tersebut.

Konseling melibatkan dua orang yang saling berinteraksi dengan jalan
mengadakan komunikasi lansung, mengemukakan dan memperhatikan dengan seksama
isi pembicaraan, Gerakan-gerakan isyarat, pandangan mata dan gerakan-gerakan lain
dengan maksud untuk meningkatkan kefahaman kedua belah pihak yang terlibat di
dalam interaksi itu. Interaksi antara konselor dan klien berlangsung daalam waktu yang
relative lama dan terarah pada pencapaian tujuan berlainan dengan berbicara biasa.
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Bimbingan dan konseling Islam adalah upaya bantuan yang diberikan oleh
seorang konselor kepada klien agar klien dapat menyelesaikan masalahnya dengan
menggunakan al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman bertindak senada dengan hal
tersebut mengemukakan bimbingan dan konseling Islam merupakan proses konseling
yang menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman agar individu tersebut dapat
menyelesaikan masalahnya dan menyadari keberadaannya sebagai makhluk Allah SWT.

1. Tujuan dan Manfaat Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam mempunyai beberapa manfaat dan tujuan,
antara lain:

a. Untuk membantu individu membuat pilihan-pilihan, penyesuaian-penyesuaian
dan interprestasi-interprestasi dalam hubungannya dengan situasi-situasi tertentu.

b. Untuk memperkuat fungsi-fungsi Pendidikan.

c. Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna tidak hanya sekedar
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna saja memberikan wawasan, pandangan,
pemahaman, keterampilan dan alternatif baru.

d.Mengatasi permasalahan yang dihadapi pihak konseli. Tugas dari seorang
konselor adalah membantu permasalahan dari pihak konselinya (Subahri, B & M
Khosim, 2024).
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2. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

Asas dapat diartikan sebagai landasan, dasar, atau fondasi pembentukan
suatu konsep. Begitu pun dalam bimbingan dan konseling pemenuhan asas-asas
dalam bimbingan konseling akan meningkatkan kelancaran pelaksanaan dan
menjamin keberhasilan layanan atau kegiatan yang dilakukan. Asas-asas dalam
bimbingan dan konseling Islam pada dasarnya memiliki kesamaan dengan asas-asas
dalam bidang bimbingan dan konseling lainnya. Asas-asas bimbingan konseling
Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Asas Fitrah
Fitrah merupakan titik tolak utama dalam bimbingan dan konseling
keagamaan Islam. Karena kita sebagai muslim tentunya fitrah kita sebagai
seorang muslim. Konsep fitrah menyoroti aspek ketauhidan yang merupakan
anugerah Allah sejak lahir. Manusia pada dasarnya membawa fitrah berupa
naluri beragama Islam yang mengesakan Allah. Oleh karena itu, bimbingan dan
konseling Islam bertujuan mengajak manusia untuk memahami dan menghayati
fitrah tersebut.
b. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat
Setelah manusia memahami dan menghayati fitrahnya, hal tersebut harus
terus dibina dan dikembangkan untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun akhirat. Bimbingan dan konseling keagamaan Islam membantu
individu memahami tujuan hidup manusia, yaitu mengabdi kepada Allah, guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tujuan pokok seorang muslim hidup
di dunia adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan
mengharap ridhanya.
c. Asas Amal Saleh dan Akhlaqul-Karimah
Tujuan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat akan tercapai apabila
manusia beramal saleh dan berakhlak mulia. Dengan berperilaku baik, fitrah
manusia yang asli dapat terwujud dalam realitas kehidupan. Bimbingan dan
konseling keagamaan Islam membantu individu untuk melakukan amal saleh
dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Dengan beramal saleh dan
berakhlaqul-karimah tujuan hidup akan tercapai dengan sempurna vyakni
bahagia dunia dan akhirat.
d. Asas Mauizatul-Hasanah
Bimbingan dan konseling keagamaan Islam dilakukan dengan
menggunakan cara yang terbaik, memanfaatkan segala macam sumber
pendukung secara efektif dan efisien. Hanya dengan menyampaikan hikmah
secara baik, maka hikmah tersebut dapat tertanam pada diri individu yang
dibimbing. Hikmah dapat kita ambil pelajaran dengan menghadiri ceramah,
tausiah, dan pengajian sehingga dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam menyampaikan hikmah dilakukan oleh orang-orang yang
berkompoten dibidangnya, semisal: seorang kyai, ulama dan da’i.
e. Asas Mujadalatul-Ahsan
Bimbingan dan konseling keagamaan Islam dilakukan melalui dialog yang
baik dan manusiawi antara pembimbing dan yang dibimbing. Dialog antara
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konselor dengan konseli, dialog antara da’i dengan mad’u, dialog antara kyai
dengan santri, dialog antara penceramah dengan jama’ahnya. Dialog tersebut
bertujuan membuka pikiran dan pemahaman pilihan yang dibimbing terhadap
ayat-ayat Allah. Melalui dialog, diharapkan muncul pemahaman, penghayatan,
keyakinan akan kebenaran, dan kebaikan syariat Islam, serta kemauan untuk
mengamalkannya.

Sedangkan asas-asas dalam bimbingan dan konseling menurut Prayitno, dalam
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling kaidah-kaidah tersebut dikenal
dengan asas-asas bimbingan dan konseling, yaitu ketentuan-ketentuan yang harus
diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan itu. Asas-asas bimbingan dan konseling
antara lain (Prayitno. 1987): asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas
kekinian, asas kemandirian, asas kedinamisan, asas kenormatifan, asas keahlian dan asas
alih tangan kasus.

Asas kerahasian yakni segala sesuatu yang dibicarakan konseli kepada konselor
tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Asas kesukarelaan yakni dalam proses
konseling berlangsung harus atas dasar kesukarelaan baik dari konseli maupun konselor,
asas keterbukaan yakni dalam pelaksanaan proses konseling diperlukan asas keterbukaan
baik keterbukaan konselor kepada konseli atau sebaliknya, asas kekinian adalah konselor
tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan.

Dialog-dialog dalam karya Plato yakni dalam Buku Simposium sering kali
mencerminkan keterampilan konseling yang bisa diidentifikasi dalam perspektif
bimbingan dan konseling Islam (Plato. 2017). Misalnya: keterampilan mendengarkan
aktif, empati dan memberikan nasihat bijaksana yang sesuai dengan konteks dan nilai-
nilai spiritual Islam. Sehingga dalam permasalahan ini peneliti berfokus kepada nilai-nilai
yang mencerminkan keterampilan konseling dalam perspektif bimbingan dan konseling
Islam. Peneliti memilah dan memilih percakapan atau sepenggal kalimat yang
mengandung makna yang dimaksud dalam permasalahan pertama ini.

Dari perspektif bimbingan dan konseling Islam, keterampilan-keterampilan ini
juga sangat penting. Islam mendorong para konselor untuk mendengarkan dengan
penuh perhatian dan empati terhadap klien mereka. Selain itu, konsep-konsep seperti
tawakal (kepercayaan kepada Allah), sabar, dan kasih sayang juga dapat diterapkan dalam
konteks konseling. Contohnya, seorang konselor Muslim dapat menggunakan
pendekatan yang bersifat penuh kasih dan pengertian, sambil membimbing klien untuk
menemukan solusi-solusi yang sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam.

Asas fitrah ini tidak serta merta hanya mengingat dan kembali kepada tuhan
masing-masing, tetapi juga merasa bahwa kita sebagai hamba tidak ada apa-apanya.
Menghambakan kepada tuhan yang kita percayai meruapak suatu nikmat yang harus
disyukuri karena telah memiliki tuhan yang dapat merubah hidup menjadi lebih baik
dan lebih terarah. Fitrah merupakan titik tolak utama dalam bimbingan dan konseling
keagamaan Islam. Karena kita sebagai muslim tentunya fitrah kita sebagai seorang
muslim. Konsep fitrah menyoroti aspek ketauhidan yang merupakan anugerah Allah
sejak lahir. Manusia pada dasarnya membawa fitrah berupa naluri beragama Islam yang
mengesakan Allah. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling Islam bertujuan mengajak
manusia untuk memahami dan menghayati fitrah tersebut.
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Kebahagian dunia akhirat atau kehidupan selanjutnya tergantung penghambaan
kepada tuhan yang diimani masing-masing individu, karena dikembalikan kepada
masing-masing individu, tergantung sensai apa yang dipilih untuk kehidupan yang
dijalani sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Jika ingin bahagia dunia akhirat atau
kehidupan selanjutnya, seorang hamba harus mapan dalam dan luarnya, jasmani dan
rohaninya. Dalam kutipan kalimat dii atas pidato Diotima kepada para tamu bahwa
keindahan jasmani merupakan hal yang remeh, keindahan rohani dalam diri, keindahan
jiwa lebih bernilai harganya daripda keindahan jasmani. Jelas dengan memiliki
keindahan rohani seorang hamba hidupya akan bahagia karena dia memiliki nilai yang
penting dalam dirinya. Dia akan mekar dengan sempurna jika disertai dengan keindahan
selalu mencintai dan pedulidan menelusuri pembicaraan yang akan membuat anak muda
menjadi lebih baik (Subahri, 2020).

Nasihat-nasihat yang baik dengan tujuan membangun pribadi seseorang kepada
yang lebih baik lagi tidak hanya dilontarkan saat ceramah atau tempat sacral sekalipun.
Tetapi, pada kesempatan tatap muka dengan konseli dalam proses melakukan proses
konseling juga merupakan unsur dalam bimbingan konseling perspektif bimbingan dan
konseling Islam. Peneliti sengaja memadukan keterampilan konseling dalam Simposium
dengan perspektif bimbingan dan konseling Islam. Ternyata tokoh filsuf tidak hanya
memberi arahan untuk keluar dari masalah yang dihadapi tetapi juga memberikan
arahan supaya menjadi pribadi yang lebih baik lagi kedepannya. Bimbingan konseling
umum dengan bimbingan konseling Islam tidak kalah sama dengan konseling tokoh
filsuf Yunani Kuno, tokoh-tokoh tersebut juga menasihati para pendengar untuk selalu
melakukan hal yang baik yang akan terbalas dengan sesuatu yang baik pula (Plato. 2017).
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Teori Hanika Faela dan Ainur Rohim Faqgih Berdasarkan Studi Kepustakaan

Keterampilan Keterampilan Bimbingan Bimbingan
Komunikasi Komunikasi Konseling | Konseling Islam | Konseling
Konseling Simposium Ainur Rohim | Simposium
Hanieka Faela Faqgih
Keterbukaan Terbuka antara konselor | Fitrah Fitrah sesuai
dan  konseli maupun kepercayaan
hubungannya guru dan masing-
murid masing
Empati Empati konselor kepada | Amal Sholeh dan | Berbuat
konseli maupun | Akhlaqul Karimah | baik dan
hubungannya empati tingkah laku
guru kepada muridnya yang baik
Dukungan Dukungan konselor | Bahagia ~ Dunia | Bahagia
kepada konseli maupun | Akhirat dunia maka
dukungan guru kepada akan
anak didiknya tercapai
tujuan  dari
hidup
Kesamaan dan | Kesamman dan | Mujadalatul Menyampai
Kesetaraan kesetaraan konselor | Ahsan kan dengan
maupun konseli baik, Bahasa
yang sopan
dan baik
Mauizatul Memberika
Hasanah n  nasihat
yang baik
Kesimpulan

Berdasarkan poin-poin makna yang terkandung di dalamnya, dialog-dialog dalam karya
Plato yakni dalam Buku Simposium sering kali mencerminkan keterampilan konseling
yang bisa diidentifikasi dalam perspektif bimbingan dan konseling Islam. Misalnya:
keterampilan mendengarkan aktif, empati dan memberikan nasihat bijaksana yang sesuai
dengan konteks dan nilai-nilai spiritual Islam. Dalam Simposium sesuai dengan
kepercayaan masing-masing. Keterampilan komunikasi konseling memainkan peran
kunci dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling Islam seperti pemahaman
diri, keharmonisan dalam hubungan dan penyelesaian konflik. Dengan menyesuaikan
dengan dimensi-dimensi di dalamnya makan akan tercapai tujuan dari proses konseling.
Konsep etika yang menekankan pentingnya intropeksi diri dan refleksi dapat disesuaikan
dengan nilai-nilai Islam yang mendorong individu untuk selalu memperbaiki diri dan
mengembangkan kesadaran spiritual. Sementara itu, molaritas yang menyoroti
pentingnya integrasi moral dan tanggung jawab sosial dapat disesuaikan dengan nilai-
nilai Islam yang menekankan kejujuran, keadilan dan empati terhadap sesama. Dalam

Simposium, relasi antara guru dan murid sering kali mencerminkan dinamika

62



Anna Roihatul Karomah & Bambang Subahri
Keterampilan Komunikasi Konseling Dalam Buku Simposium Karya Plato

kekuasaan, pengetahuan dan pengajaran. Sehingga kita dapat mengambil dua sisi relasi
yakni guru dengan murid serta konselor dengan konseli. Demikian pula hubungan
dengan konselor dan konseli juga didasarkan pada prinsip-prinsip saling penghormatan,
kesetaraan dan kepercayaan. Sehingga tergambar relasi Guru dan murid serta antara
konselor dan konseli.
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